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MUQODDIMAH

َنِ الرَّحِيمِْ بِسْمِ الِله الرَّحْم

ِ َىَل آلِه َىَل رسَُوْلِ الِله وعَ لَامُ ع وَالسَّ لَاةُ  وَالصَّ  , َ عَالمَِيْن
ْ
ال مَْدُ لِله ربَِّ 

ْح
 ال

ا بَعْدُ مَّ
َ
ينِْ, أ  يوَْمِ الدِّ

َى
صْحَابهِِ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بإِِحْسَانٍ إِل

َ
وَأ

S etiap muslim memahami betapa agungnya dan is-
timewanya kedudukan shalat dalam Islam. Sholat ter-
masuk pondasi agama Islam yang mulia. Shalat meru-

pakan amalan yang pertama kali dihisab oleh Allah w kelak pada 
hari kiamat. Shalat merupakan penyejuk mata Nabi Muhammad 
n dan orang-orang shalih. Shalat merupakan satu-satunya ibadah 
yang tidak pernah gugur dari seorang hamba, selama nyawanya 
masih ada. Shalat adalah satu-satunya ibadah yang diwajibkan oleh 
Allah w secara langsung kepada Nabi n tanpa perantara. Shalat 
termasuk ibadah yang paling sering disebut dalam al-Qur’an yaitu 
sebanyak 100 kali.

Tak mengherankan jika Nabi n sangat perhatian dengan sholat 
walau saat detik-detik kematiannya, bahkan Nabi n mengancam 
keras bagi orang yang meninggalkan shalat sehingga diperselisih
kan ulama status orang yang meninggalkannya apakah masih 
muslim ataukah tidak.
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Bila demikian perkaranya, maka sudah semestinya bagi kita 
untuk mencurahkan perhatian kita terhadap masalah shalat dan 
bersemangat mempelajarinya sehingga shalat kita diterima di sisi 
Allah w.  

URGENSI PEMBAHASAN

1.	 Shalat adalah ibadah yang sangat mulia, fondasi agama, iba-
dah pertama yang akan dihisab di hari kiamat, penyejuk hati 
seorang yang beriman, ibadah yang tidak gugur selama napas 
masih berhembus, perintah Allah q yang paling banyak dise-
but dalam al-Qur’an hingga 100 kali dan masih banyak lagi 
keutamaannya.1

2.	 Mengetahui sifat shalat yang benar sesuai dengan petunjuk 
Nabi n telah diperintahkan oleh Nabi n secara tegas dalam 
haditsnya sebagai bukti ittiba’, sedang ittiba’ tersebut meru-
pakan salah satu syarat diterimanya amal ibadah bersama 
keikhlasan niat hanya untuk Allah w semata. Dalam hadits:

ْ صَلِّي
ُ
يْتُمُوْنِي أ

َ
صَلُّوا كَمَا رَأ

“Shalatlah sebagaimana kalian melihatku shalat.” (HR al-
Bukhari dan Muslim).

3.	 Sekalipun shalat merupakan kewajiban setiap hari, kenyata-
annya masih banyak terjadi kesalahan yang dilakukan oleh 
kaum muslimin, sehingga dibukukan sendiri oleh Syaikhuna 
Masyhur ibn Hasan Salman dalam kitabnya al-Qaulul Mubin 
fi Akhtha’il Mushallin (kesalahan nyata tentang kesalahan-ke
salahan orang dalam shalat).

1.   Lihat Shahih Fiqh Sunnah 1/220–221 karya Abu Malik Kamal Sayyid.
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Berikut ini penjelasan singkat tentang sifat shalat Nabi n ber-
dasarkan dalil-dalil yang shahih dan pendapat terkuat menurut 
kami dengan tetap menghormati pendapat lain yang berbeda 
karena kami menyadari betul bahwa masalah fiqih rawan dengan 
perbedaan pendapat.2

Al-Hafizh Ibnul Qayyim v berkata, “Sesungguhnya kami men-
cintai para ulama kaum muslimin dan memilih dari pendapat 
mereka yang sesuai dengan al-Qur’an dan Sunnah, kita menim-
bang pendapat mereka dengan kedua timbangan tersebut, kita 
tidak menimbangnya dengan ucapan seorang pun, siapa pun 
dia. Kita tidak menjadikan seorang selain Allah q dan Rasul-Nya 
yang terkadang benar dan terkadang salah untuk kita ikuti se-
tiap pendapatnya dan melarang orang lain untuk menyelisihinya. 
Demikianlah wasiat para imam Islam kepada kita3, maka hendak
nya kita mengikuti jejak dan petunjuk mereka.”4

Semoga kehadiran buku ini diberkahi oleh Allah w, menjadi 
tabungan kebaikan bagi penulisnya dan orang-orang yang bertisi-
pasi untuknya. Amin Ya Robbal Alamin.

Ditulis oleh hamba yang membutuhkan maghfirohNya

     Gresik, Sabtu 12 Shafar 1438 H

    Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar as-Sidawi

2.  	 Alangkah bagusnya ucapan Qatadah, “Barang siapa tidak mengetahui 
perselisihan ulama, maka hidungnya belum mencium bau fiqih.” (Jami’ Bayanil 
Ilmi, Ibnu Abdil Barr 2/814–815)

3.      Lihat nukilan kata-kata emas wasiat mereka dalam Muqaddimah Ashlu Sifat 
Shalat Nabi 1/23–34 karya asy-Syaikh al-Albani.

4.      Al-Furusiyyah hlm. 343
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PERSIAPAN 
SHALAT
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(  1  )

Bersuci

J ika kita hendak shalat maka pastikan kita dalam keadaan 
suci dari hadats kecil dan besar, suci pakaian kita, suci 

tempat shalat kita. Inilah rahasianya kenapa para ulama fiqih 
selalu memulai kitab-kitab mereka dengan pembahasan thaha-
rah (bersuci), di samping juga menunjukkan bahwa Islam sangat 
menekankan kebersihan.

ِ طُهُوْرٍ
ةً بغَِيْر  يَقْبَلُ الُله صَلَا

َا
ل

“Allah tidak menerima shalat seorang tanpa bersuci.” (HR Mus-
lim).

2
Menghadap Ke Arah Kiblat

Sebagaimana perintah Allah w:

ۓ   ے  ے   ھ   ھھ   ھ    ہ   ہ   ہ   ژ 

ۓ  ڭڭ  ژ
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“Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja 
kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya.” (QS al-Baqarah 
[2]: 144)

Nabi n bersabda kepada orang yang jelek shalatnya:

ْ قِبلْةََ فَكَبِّر
ْ
وضُُوءَْ ثُمَّ اسْتَقْبِلِ ال

ْ
سْبِغِ ال

َ
ةِ فَأ لَا  الصَّ

َى
إِذَا قُمْتَ إِل

“Apabila kamu hendak shalat maka sempurnakanlah wudhumu, 
kemudian menghadaplah ke kiblat lalu bertakbirlah.” (HR al-
Bukhari dan Muslim).

Para ulama telah bersepakat bahwa menghadap kiblat terma-
suk syarat sahnya shalat, sebagaimana dinukil oleh Ibnu Rusyd1, 
al-Kasani2, an-Nawawi3, Ibnu Qudamah4, Ibnu Hazm5, dan lain-lain 
banyak sekali.6

Namun, kewajiban menghadap kiblat dalam shalat ini dikecu-
alikan dalam beberapa keadaan:

Pertama: Dalam keadaan tidak mampu seperti sakit, menjaga pos 
perbatasan dengan musuh, atau seperti orang yang di pesawat, 
kereta, dan sebagainya yang tidak mendapati tempat kecuali 
kursinya yang tidak menghadap kiblat, maka boleh shalat meng-
hadap ke arahnya, karena Allah w tidak membebani jiwa kecuali 
semampunya.

1.	 Bidayatul Mujtahid 2/381.
2.	 Bada’i’ ash-Shana’i’ 1/340.
3.	 Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab 3/193.
4.	 Al-Mughni 2/100.
5.	 Maratibul Ijma’ hlm. 26.
6.	 Lihat Ijma’at Ibni Abdil Barr 1/470–472 oleh Abdullah ibn Mubarak alu Saif.
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Kedua: Keadaan takut seperti kalau memerangi musuh atau lari 
dari musuh, lari dari banjir, dan sebagainya maka kiblatnya adalah 
arah semampunya.

Ketiga: Shalat sunnah di atas kendaraan saat safar.7

Hikmah dari kewajiban menghadap kiblat adalah agar kaum 
muslimin menghadap kepada Allah q dengan badan dan hatinya. 
Hatinya yaitu dengan menghadap kepada Allah, sedangkan badan-
nya yaitu dengan menghadap kepada rumah yang dimuliakan Allah 
e. Hikmah lainnya juga yang sangat tampak adalah agar umat Is-
lam bersatu dan tidak bercerai-berai.8 Dan untuk mengetahui arah 
kiblat bisa dengan cara-cara klasik atau cara-cara modern.

3

Berdiri

Berdiri dalam shalat adalah wajib bagi yang tidak memiliki udzur. 
Allah q berfirman:

ژ ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ   پ  

پ  ژ

7.	 Taudhihul Ahkam 2/28–29 oleh asy-Syaikh Abdullah al-Bassam.
8.	 Asy-Syarhul Mumti’ 2/261 oleh asy-Syaikh Muhammad ibn Shalih al-Utsaimin.
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“Peliharalah semua shalat(mu), 
dan (peliharalah) shalat wustha. 
Berdirilah untuk Allah (dalam shalat-
mu) dengan khusyu’.” (QS al-Baqa-
rah [2]: 238).

Rasulullah n pernah bersabda:

إِنْ
إِنْ لمَْ تسَْتَطِعْ فَقَاعِدًا فَ

 صَلِّ قَائمًِا فَ
لمَْ تسَْتَطِعْ فَعَلَى جَنبٍْ

“Shalatlah dengan berdiri. Jika tidak 
mampu maka dengan duduk dan jika 
tidak mampu juga maka dengan ber-
baring.” (HR al-Bukhari)

Para ulama juga telah bersepakat 
tentang wajibnya berdiri dalam shalat 
fardhu baik bagi imam maupun mak-
mum.9 Kecuali dalam beberapa ke-
adaan:

a.	 Kondisi sakit tidak mampu berdiri, sebagaimana dalam 
hadits di atas.

Dan kalau masih tidak mampu juga maka dengan isyarat. Na-
mun, apa yang dilakukan oleh sebagian orang yang melakukan 
shalat dengan isyarat menggunakan tangannya (jarinya), maka ini 
adalah tidak benar.

9.	 Lihat al-Mughni 2/106 karya Ibnu Qudamah dan al-Majmu’ 4/310 karya an-Nawawi.

Gbr. Posisi Berdiri
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b.	 Ketika takut dan perang berkecamuk
Boleh baginya shalat dengan duduk menaiki kendaraannya. 
Sebagaimana firman Allah Ta’ala:

ڀ  ڀ  ڀ  ڀ   ٺٺ  ٺ  ٺ    ٿ  ٿ  ٿ       ژ 

ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ   ڤ  ژ
 “Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sam-
bil berjalan atau berkendaraan. kemudian apabila kamu telah 
aman, maka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana Allah telah 
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.” (QS 
al-Baqarah [2]: 239).

c.	 Imamnya shalat dengan duduk
Oleh karenanya, ketika Nabi n sakit maka beliau mengimami 
shalat dengan duduk. Maka Nabi n memerintahkan kepada 
para sahabatnya untuk shalat dengan duduk.

إِذَا صَلَّى قَاعِدًا فَصَلُّوا قُعُودًا
فَ

“Apabila imam shalat dengan duduk maka shalatlah dengan 
duduk juga.”

d.	 Ketika shalat sunnah
Sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah n ketika shalat 
witir. Ini menunjukkan bahwa shalat sunnah tidak harus berdi-
ri, sekalipun berdiri lebih utama.10

10.	 Tafsir al-Qur’anil Karim 3/181–182 karya asy-Syaikh Ibnu Utsaimin.
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4
Meletakkan Sutrah 11

Hendaknya seorang meletakkan sutrah (pembatas) di hadapan 
kita dan mencegah orang yang melewatinya.

َ الُله عَنهُْمَا قَالَ: قَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ  عَنِ ابنِْ عُمَرَ رضَِي

11.  Lihat secara luas dan khusus masalah ini dalam kitab Ahkamu Sutrah oleh Dr. Rizq 
Thurhuni.

Jarak antara berdiri dan sutrah

Sutrah

Pandangan m
ata ke tem

pat sujud
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إِنْ
َ يدََيكَْ، فَ حَدًا يَمُرُّ بَيْن

َ
 تدََعْ أ

َا
ةٍ وَل َ  إِلَى سُتْر

َّا
 إِل

 تصَُلِّ
َا

 وسََلَّمَ: ل
قَرِينَْ

ْ
إِنَّ مَعَهُ ال

هُ فَ
ْ
تُقَاتلِ

ْ
بَى فَل

َ
أ

Dari Ibnu Umar d berkata, “Rasulullah n bersabda, ‘Janganlah 
engkau shalat kecuali menghadap sutrah dan janganlah engkau 
biarkan seorang pun lewat di depanmu. Apabila dia enggan, maka 
perangilah karena sesungguhnya bersamanya ada qarin (setan).’” 
(HR Muslim: 260).

Hadits ini menjelaskan secara gamblang disyari’atkannya ber-
sutrah, baik dia imam atau shalat sendirian, dan baik di bangunan 
atau tanah lapang sebagaimana disepakati oleh para ulama.12 Oleh 
karenanya, para salaf sangat bersemangat mengamalkan sutrah 
ini. Diriwayatkan bahwa Sahabat Salamah ibn al-Akwa’ a meletak-
kan beberapa batu di tanah lapang. Apabila dia ingin shalat, maka 
dia shalat menghadapnya.13

12.  Seperti dinukil oleh Ibnu Rusyd dalam Bidayah al-Mujtahid 1/116, Ibnu Hazm dalam 
Maratibul Ijma’ hlm. 30, Ibnu Abdil Barr dalam at-Tamhid 4/197, an-Nawawi dalam al-
Majmu’ 3/209, Ibnu Qudamah dalam al-Mughni 2/237, dan as-Saffarini dalam Syarh 
Tsulatsiyat Ahmad 2/786. Bahkan lebih dari itu, sebagian ulama berpendapat wajibnya 
bersutrah sebagaimana madzhab al-Imam Ahmad, Abu Awanah, Ibnu Habib al-Maliki, 
Ibnul Majisyun, Mutharrif, Mahmud as-Subuki, al-Albani, dll. (Lihat Ithaf al-Ikhwah bi 
Ahkam Shalat ila Sutrah hlm. 102–113, Farikh ibn Shalih al-Bahlal.)

13.   Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf 1/279 dengan sanad shahih.
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1
Berniat

B erniat untuk menentukan shalat yang akan kita lakukan 
dengan hati tanpa diucapkan dengan lisan karena itu 

(mengucapkan niat dengan lisan) termasuk bid’ah.

عْمَالُ باِلنِّياَتِ
َ
إِنَّمَا الأ

“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niat.” (HR al-
Bukhari dan Muslim).

Niat adalah syarat sahnya ibadah dengan kesepakatan para ula-
ma. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan, “Para ulama telah 
sepakat bahwa ibadah yang maksudnya adalah ibadah itu sendiri 
seperti shalat, puasa, dan haji maka tidak sah melainkan dengan 
niat.”14

Dan niat tempatnya adalah di dalam hati, tidak harus diucap-
kan tanpa ada perselisihan di antara ulama.15 Ibnu Abil Izzi me
ngatakan, “Tidak ada seorang pun dari imam madzhab empat baik 
Syafi’i ataupun imam lainnya yang mensyaratkan agar niat dila-
fazhkan, karena niat itu dalam hati dengan kesepakatan ulama.”16

Oleh karenanya, melafazhkan niat justru beribadah tanpa 
dasar agama dan tanpa contoh dari Nabi n yang mulia, bahkan 

14.    Syarh Hadits Innamal A’mal Bin Niyyat hlm. 62, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.
15.    Kifayah al-Akhyar hlm. 286, Taqiyyuddin Muhammad al-Husaini.
16.    Al-Ittiba’ hlm. 62
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memberikan dampak negatif berupa waswas. Diceritakan, ada 
seorang awam dari penduduk Najed pernah di Masjidil Haram 
hendak menunaikan shalat Zhuhur, kebetulan di sampingnya 
adalah seorang yang suka mengeraskan niatnya. Tatkala sudah 
iqamat, orang tersebut mengatakan, “Ya Allah, saya niat untuk 
shalat Zhuhur empat raka’at karena Allah di belakang imam Mas-
jidil Haram”. Tatkala orang tersebut hendak melakukan takbiratul 
ihram, berkatalah si awam tadi, “Sebentar, Saudara! Masih kurang 
tanggal, hari, bulan, dan tahunnya!!” Akhirnya, orang itu pun be
ngong terheran-heran!!17

2
Takbiratul Ihram

Bertakbir takbiratul ihram dengan mengucapkan lafazh : 

( ُ بَر
ْ
ك

َ
 (الُله أ

“Allah Maha Besar”

dan tidak cukup sekadar dalam hatinya, sebagaimana tidak boleh 
selain dengan lafazh tersebut. Takbir ini merupakan rukun shalat.

لِْيلهَُا التَّسْلِيمُ
َح

رِْيمُهَا التَّكْبِيُر وَت
َح

هُورُ وَت ةِ الطُّ لَا مِفْتاَحُ الصَّ
“Kunci shalat itu bersuci, yang mengharamkannya adalah takbir, 

17.    Syarh Arba’in Nawawiyyah, Ibnu Utsaimin, hlm. 14–15.
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dan yang menghalalkannya adalah salam.” (HR Ahmad, Abu 
Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dishahihkan al-Albani dalam 
Irwa’ul Ghalil: 301).

Hikmah seorang hamba membuka shalat dengan lafazh takbir 
ini agar dia menghadirkan keagungan Allah e yang sekarang dia 
tengah bermunajat kepada-Nya sehingga dia akan shalat dengan 
khusyu’ dan penuh dengan pengagungan kepada-Nya, tidak si-
buk dengan hal-hal lain yang bisa melalaikan konsentrasinya atau 
merusak shalatnya.18

3
Mengangkat Kedua Tangan

D isunnahkan mengangkat tangan dengan tidak menge-
palkan jari-jemari dan tidak merenggangkannya. Kedua 

telapak tangan dihadapkan ke kiblat dan diangkat setinggi bahu 
atau sejajar dengan kedua daun telinga bagian atas baik bagi pria 
maupun wanita.19

Mengangkat tangan hukumnya adalah sunnah, bukan wajib, 

18.   Asy-Syarhul Mumti’ 3/28 oleh asy-Syaikh Muhammad ibn Shalih al-Utsaimin.
19.	 Berkata al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari 2/287, “Tidak ada dalil shahih yang 

menunjukkan perbedaan dalam masalah mengangkat tangan antara pria dan wanita.” 
Inilah pendapat yang lebih kuat sebagaimana pendapat mayoritas ulama, berbeda 
halnya dengan madzhab Hanafiyyah yang mengatakan bahwa kalau wanita cukup 
sejajar dengan bahu kalau pria baru sejajar dengan telinga.
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bukan rukun, juga bukan syarat. Hadits-hadits yang menunjuk-
kan tentang mengangkat tangan mencapai derajat mutawatir, 
sebagaimana dikatakan oleh al-Imam adz-Dzahabi. Beliau me
ngatakan tentang mengangkat tangan, “Itu adalah sunnah yang 
mutawatir20 dari Nabi n.”21

Dan boleh mengangkatnya bersamaan dengan takbiratul ih-
ram, atau sebelumnya atau sesudahnya.

20.	 Definisi “mutawatir” adalah adalah hadits yang diriwayatkan oleh banyak sahabat se-
hingga mustahil mereka bersepakat di atas kedustaan.

21.	 Siyar A’lam an-Nubala’ 5/293. Oleh karenanya, al-Imam al-Bukhari menulis sebuah 
kitab khusus tentang sunnahnya mengangkat mengangkat tangan dalam shalat de
ngan judul Juz’un fi Raf ’il Yadain, karena beliau ingin membantah sebuah madzhab 
yang mengingkarinya, yaitu madzhab Hanafiyyah.

Gbr. Setinggi Bahu Gbr. Sejajar Daun Telinga
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الُله صَلَّى  الِله  رسَُولَ  يتُْ 
َ
رَأ قَالَ:  عَنهُْمَا  الُله   َ رضَِي عُمَرَ  ابنِْ   عَنِ 

حَذْوَ تكَُوناَ  حَتَّى  يدََيهِْ،  رَفَعَ  ةِ  لَا الصَّ  
َى

إِل قَامَ  إِذَا  وسََلَّمَ،   عَليَهِْ 
مَنكِْبَيهِْ، ثُمَّ يكَُب

“Adalah Nabi n ketika beliau hendak melakukan shalat maka be-
liau mengangkat kedua tangannya sampai sejajar dengan kedua 
bahunya kemudian beliau bertakbir.” (HR Muslim).

Jika timbul pertanyaan: Apa hikmahnya seorang disyari’atkan 
mengangkat tangannya? Kami jawab: Tentunya kita harus tun-
duk terhadap syari’at Islam baik diketahui hikmahnya atau tidak. 
Setelah itu baru kita gali hikmahnya untuk menjadikan kita sema-
kin yakin. Para ulama menjelaskan beberapa hikmah mengangkat 
tangan di dalam shalat:

•	 Mengikuti Nabi n. Dan ini cukuplah sebagai hikmah. Karena 
setiap apa yang diajarkan oleh Nabi n pasti membawa kebai-
kan bagi kita.

•	 Perhiasan atau keindahan di dalam shalat.

•	 Sebagai isyarat bahwa seorang hamba telah menyingkap 
tabir antara dirinya dengan Allah w. Seakan-akan tidak ada 
penghalang saat bermunajat kepada-Nya.

•	 Agar seluruh anggota badan merasakan ibadah kepada Allah 
q.

•	 Sebagai pengagungan secara perbuatan. Kalau mengucapkan 
“Allahu Akbar” adalah sebagai pengagungan kepada Allah q 
dengan lisannya yang diharapkan dengan mengucapkannya 
adalah kehadiran hati, maka demikian juga mengangkat ta
ngan adalah pengagungan dengan perbuatan.22

22.	 Asy-Syarhul Mumti’ 3/28 oleh asy-Syaikh Muhammad ibn Shalih al-Utsaimin.
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4
Meletakkan Tangan Kanan 

diatas Punggung Tangan Kiri 
(Bersedekap di atas dada)

Gbr. Posisi Bersedekap Benar

Gbr. Posisi Bersedekap Salah
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Meletakkan tangan kanan di atas punggung tangan kiri dan me-
letakkannya di atas dada23, kemudian memandang tempat sujud.

عَليَهِْ الُله  صَلَّى  الِله  رسَُوْلِ  مَعَ  صَلَّيتُْ  قَالَ:  حُجْرٍ  بنِْ  وَائلِِ   عَنْ 

َىَل صَدْرهِِ َى ع يسُْر
ْ
َىَل يدَِهِ ال ُمْنَى ع وسََلَّمَ وَوضََعَ يدََهُ الْي

“Dari Wa›il ibn Hujr a berkata, “Saya shalat bersama Rasulullah 
n, dan beliau meletakkan tangan kanannya diatas tangan kirinya 
diatas dadanya.” (HR Ibnu Khuzaimah dan dishahihkan al-Albani 
dalam Ashlu Sifat Shalat 1/215).

Adapun hikmahnya, para ulama menyebutkan di antaranya:

1.	 Untuk mengikuti petunjuk Nabi n.

2.	 Sebagai ketundukan kepada Allah q. Karena orang yang me-
letakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya adalah orang 
yang tunduk dan hina dihadapan Allah q.

3.	 Menjaga tangan agar tidak ke mana-mana.24

Dengan demikian, tidak boleh isdal yaitu tidak bersedekap. 
Ini adalah pendapat sebagian madzhab. Bahkan diceritakan oleh 
Ibnul Arabi bahwa beberapa orang hendak membunuh gurunya 
(Ibnu Fihr at-Turtusyi) karena dia dalam shalat melakukan sunnah 
mengangkat tangannya dan meletakkan tangan kanannya di atas 
tangan kirinya, orang-orang di sekitarnya mengatakan, “Lihatlah 

23.	 Asy-Syaikh al-Albani berkata dalam Talkhis Sifat Shalat Nabi hlm. 13, “Adapun meletak-
kan kedua tangan selain pada dada maka lemah atau tidak ada asalnya.” Patokan dada 
adalah tulang-tulang di dada. Dari sini, kita tahu kesalahan orang yang meletakkan 
tangannya pada lambung bagian kiri, atau di bawah pusar atau di bawah leher. Asy-
Syaikh Muhammad Hayah as-Sindi menulis kitab khusus masalah ini dalam bukunya 
Fathul ’Aliyyil Ghafur fi Wadh’il Aidiy ’ala Shudur.

24.	 Ta’liqat Syaikhina Dr. Sami Muhammad as-Suqayyir terhadap kitab ar-Raudh al-Murbi’ 
karya al-Buhuthi.
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orang ini, shalat model apa dia? Mari kita bunuh kemudian kita 
buang mayatnya ke laut.”

Mendengar pembicaraan orang-orang tersebut, Ibnul Arabi 
menjadi merinding, lalu beliau menyampaikan kepada mereka 
bahwa apa yang dipraktikkan oleh orang ini adalah sesuai dengan 
apa yang dilakukan Rasulullah n, maka kata beliau, “Bagaimana 
kalian membunuh orang yang mempraktikkan sunnah Nabi n?” 
Akhirnya, mereka tenang dan tidak jadi membunuhnya.25

5
Membaca Do’a Istiftah

D isunnahkan membaca do’a dengan do’a-do’a istiftah (ifti-
tah) yang shahih dari Nabi n, semuanya boleh dilakukan. 

Do’a-do’a istiftah ini memiliki beberapa variasi yang semuanya 
shahih dari Nabi n; yang masyhur di antaranya adalah:

Redaksi 1:

ُكَ َ غَيْر  إِلٰه
َا

كَ وَل  جَدُّ
َى

َمْدِكَ وَتَبَاركََ اسْمُكَ وَتَعَال سُبحَْانكََ اللهم وَبِح
“Maka suci Engkau, ya Allah, segala puji bagi-Mu dan maha 
berkah Asma-Mu dan maha tinggi kemuliaan-Mu dan tiada ilah 
(sembahan) yang haq kecuali Engkau.” (HR at-Tirmidzi, Ibnu Ma-
jah, dishahihkan al-Albani dalam Irwa’ul Ghalil: 341).

25.	 Lihat Ahkamul Qur’an 4/1900.
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Redaksi 2:

مَغْربِِ،
ْ
قِ وَال ِ

مَشْر
ْ
َ ال َ خَطَاياَيَ كَمَا باَعَدْتَ بَيْن ْ وَبَيْن  اللهم باَعِدْ بيَنِْي

نسَِ، اللهم بْيَضُ مِنَ الدَّ
َ
ْ مِنْ خَطَاياَيَ كَمَا يُنَقَّى الثَّوبُْ الأ نِي  اللهم نَقِّ

دَِ بَر
ْ
جِ وَال

ْ
مَاءِ وَالثَّل

ْ
اغْسِلْ خَطَاياَيَ باِل

“Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan dosa-dosaku sebagaimana 
Engkau jauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, bersihkanlah 
aku dari dosa sebagaimana kain putih26 dibersihkan dari kotoran. 
Ya Allah bersihkanlah dosa-dosaku dengan air, salju, dan air es.” 27 
(HR al-Bukhari dan Muslim).

Semuanya boleh diucapkan, kadang ini kadang itu. Hal ini meng-
ingatkan kita tentang suatu masalah penting bahwa suatu ibadah 
apabila memiliki beberapa sifat yang banyak, seperti sifat do’a 
istiftah (iftitah), adzan, shalawat ketika tasyahhud, dll. maka ada 
tiga kemungkinan:

•	 Kita menggabung seluruh sifat yang ada.

•	 Kita melakukan sebagian sifat dan kadang-kadang sifat lain-
nya.

•	 Kita hanya memilih satu sifat saja.

Pendapat yang kedua adalah pendapat yang dipilih oleh 

26.	 Disebut “kain putih” karena kain putih jika terkena sedikit saja kotoran akan tampak, 
berbeda dengan kain hitam, misalnya, biasanya tidak terlihat nodanya.

27.	 Ibnul Qayyim dalam Ighatsatul Lahfan 1/121 menyingkap rahasia mengapa kita me-
minta kepada Allah agar membersihkan dosa kita dengan air salju dan air dingin, 
padahal kalau kita membersihkan kotoran biasanya lebih cepat menggunakan air 
hangat atau panas. Beliau menanyakan kepada gurunya, Ibnu Taimiyyah, jawabnya, 
“Karena dosa itu panas. Maka harus didinginkan menggunakan air dingin.” Dosa itu 
panas, dan membuat pelakunya selalu merasa gundah.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah28, dan Ibnul Qoyyim29.

Dan cara alternatif ini yaitu melakukan satu sifat dan kadang 
lagi sifat lainnya, memiliki beberapa faedah yang cukup banyak:

1.	 Menjaga sunnah Nabi n dan menyebarkannya di antara ma-
nusia.

2.	 Mempermudah seseorang, sebab sebagian sifat kadang lebih 
ringan daripada sifat lainnya.

3.	 Lebih menghadirkan hati.

4.	 Tidak membosankan.

5.	 Mengamalkan syari’at dengan semua sifatnya.

6.	 Menjalin persatuan hati.

7.	 Menunjukkan keadilan.

8.	 Dan lain-lain.30

6
Membaca Ta’awwudz

S etan sangat bersemangat (berambisi) untuk merusak 
shalat seorang hamba dengan segala cara dan usaha. Na-

mun, karena setan bukan makhluk di alam nyata yang bisa dila-
wan dengan fisik kita, maka tidak ada cara untuk menghadapinya 

28.	 Majmu’ Fatawa 22/335 dan Qawa’id Fiqhiyyah Nuraniyyah hlm. 19
29.	 Jala’ul Afham hlm. 453
30.	 Asy-Syarhul Mumti’ Ibnu Utsaimin 2/56, Ta’liqat Syaikhina Sami Muhammad ’ala Bulu-

ghul Maram No. 305)
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kecuali dengan memohon pertolongan kepada Allah w.

Oleh karenanya, sebagai perlindungan dari godaan setan, kita 
dianjurkan untuk membaca ta’awwudz (berlindung kepada Allah 
dari godaan setan) sehingga bisa lebih khusyu’ dan tadabbur (me-
renungi) dengan apa yang kita baca.31 Adapun lafazhnya adalah:

وَنَفْخِهِ يطَْانِ الرَّجِيمِ مِنْ هَمْزِهِ  عَلِيمِ مِنَ الشَّ
ْ
مِيعِ ال عُوذُ باِلِله السَّ

َ
 أ

وَنَفْثِهِ
“Aku berlindung kepada Allah yang Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat dari setan yang terkutuk dari kegilaannya, waswasnya, 
dan godaannya.” (HR Abu Dawud, at-Tirmidzi, dishahihkan al-
Albani).

Hukum membaca ta’awwudz ini adalah sunnah menurut jumhur 
(mayoritas) ulama. Dan sebagian ulama berpendapat wajib32. 

Namun, tentang apakah ta’awwudz ini diucapkan pada setiap 
raka’at ataukah pada raka’at pertama saja?, ada perselisihan di an-
tara para ulama. Sebagian ulama mengatakan bahwa ta’awwudz 
disyari’atkan pada setiap raka’at. Pendapat yang lain mengatakan 
bahwa ta’awwudz hanya pada raka’at pertama saja karena shalat 
itu adalah sudah satu paket.33

Pendapat yang kuat dalam masalah ini insya Allah bahwa pada 
dasarnya seorang cukup ta’awwudz pada raka’at pertama saja, ke-
cuali apabila ada sebab yang mengharuskan untuk membacanya 
lagi, maka dia ta’awwudz lagi, seperti jika ada waswas dari setan. 
Wallahu A’lam.

31.	 Asy-Syarhul Mumti’ 3/53 oleh asy-Syaikh Muhammad ibn Shalih al-Utsaimin.
32.	 Lihat al-Majmu’ 3/283 oleh an-Nawawi dan al-Muhalla 3/247 karya Ibnu Hazm.
33.	 Lihat al-Isyraf ’ala Madzahibil Ulama 2/12 karya Ibnul Mundzir.
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7
Membaca Basmalah Secara 

Sirr (Tidak Keras)

S etelah seorang membaca ta’awwudz dan itu adalah untuk 
“menangkal kejahatan setan”, kita juga dianjurkan untuk 

membaca basmalah karena di dalamnya terdapat upaya “meraih 
kebaikan”. Dan seorang muslim ketika membaca al-Qur’an butuh 
pada dua hal ini yaitu menangkal kejahatan yaitu godaan setan 
dan meraih kebaikan yaitu merenungi kandungan al-Qur’an dan 
khusyu’ dalam shalat.34

Dan hukum asalnya membaca basmalah adalah dengan sirr 
(lirih) karena inilah yang sering dilakukan oleh Rasulullah n dan 
inilah madzhab ahli hadits, kecuali dalam beberapa kondisi untuk 
kemaslahatan maka boleh kadang-kadang dibaca dengan keras.35

فَ رسَُوْلِ الِله
ْ
َ الُله عَنهُْ قَالَ: صَلَّيتُْ خَل نسَِ بنِْ مَالكٍِ رضَِي

َ
 عَنْ أ

هَْرُوْنَ  يَج
َا

نوُْا ل ْ بكَْرٍ وَعُمَرَ وَعُثمَْانَ، فَكَا بِي
َ
 صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَأ

َنِ الرَّحِيمِْ ببِِسْمِ الِله الرَّحْم
Dari Anas ibn Malik a berkata, “Aku shalat di belakang Rasu-
lullah n, Abu Bakar (a), Umar (a), dan Utsman (a), mereka 
tidak mengeraskan bacaan basmalah.” (HR Ahmad, Ibnu Khu-
zaimah, dan dishahihkan al-Albani).

34.	 Khasha’ishul Qur’anil Karim hlm. 149 karya Dr. Fahd ar-Rumi.
35.	 Lihat Zadul Ma’ad 1/206 karya Ibnul Qayyim dan Fathul Bari 2/229 karya Ibnu Hajar.
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8
Membaca Surat Al-Fatihah

W ajib membaca surat al-Fatihah36 pada setiap raka’at dan 
ini termasuk rukun shalat. Hal ini bagi imam dan juga 

makmum dalam shalat sirriyyah (Lirih) dan juga jahriyyah (Keras) 
menurut sebagian pendapat. Oleh karenanya, tidak sah shalat 
seorang hamba tanpanya. Berdasarkan hadits yang mutawatir 
dari Nabi n37, bahwa Nabi n bersabda:

كِتاَبِ
ْ
َةِ ال  بفَِاتِح

ْ
ةَ لمَِنْ لمَْ يَقْرَأ  صَلَا

َا
ل

“Tidak sah shalat seorang yang tidak membaca al-Fatihah di 
dalamnya.” (HR al-Bukhari dan Muslim)

Hal ini membantah pendapat Hanafiyyah yang mengatakan ti-
dak mengapa seorang tidak membaca al-Fatihah, dan tetap sah, 
berdasarkan keumuman hadits Nabi n:

قُرْآنِ
ْ
َ مَعَكَ مِنَ ال  مَا تيَسََّر

ْ
 اقرَْأ

36.	 Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin berkata, “Dinamakan al-Fatihah (pembuka) karena surat ini 
adalah pembuka dalam Mushaf al-Qur’an dan bacaan pembuka dalam shalat, namun 
bukan berarti segala sesuatu dibuka dengan bacaan al-Fatihah. Sebagian manusia 
pada zaman sekarang telah membuat suatu hal baru dalam agama tentang surat 
ini, mereka menutup do’a dengannya dan memulai khutbah dan acara dengan me
ngatakan ‘Al-Fatihah’!! Maka ini adalah suatu kesalahan, sebab agama itu dibangun 
di atas dalil dan ittiba’ (mengikuti Nabi).” (Tafsir al-Qur’an al-Karim 1/4 dan asy-Syarhul 
Mumti’ 3/61)

37.   Sebagaimana dikatakan oleh al-Imam al-Bukhari dalam muqaddimah kitabnya Juz’u 
Qira’ah.
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“Bacalah yang mudah darinya.”

Mereka mengatakan “yang mudah” berarti tidak harus al-Fati-
hah. Namun, ini pendapat yang lemah karena bertentangan de
ngan hadits Nabi n di atas.

9
Membaca Amin

S etelah membaca al-Fatihah, maka disyari’atkan membaca 
aamiin (artinya: “Ya Allah, kabulkanlah”) dengan suara 

keras bagi imam dan makmum dalam shalat jahriyyah.

نُوْا مِّ
َ
نَ الِإمَامُ فَأ مَّ

َ
َّ قَالَ: إِذَا أ نَّ النَّبِي

َ
َ الُله عَنهُْ أ ْ هُرَيرَْةَ رضَِي بِي

َ
 عَنْ أ

مَ مِنْ ذَنبِْهِ ُ مَا تَقَدَّ
َه

ئكَِةِ غُفِرَ ل مَلَا
ْ
َ ال مِيْن

ْ
مِينُْهُ تأَ

ْ
إِنَّهُ مَنْ وَافَقَ تأَ

فَ
Dari Abu Hurairah a bahwasanya Nabi n bersabda, “Apabila 
imam mengucapkan amin maka aminkanlah, karena barangsiapa 
yang aminnya bertepatan dengan aminnya malaikat maka akan 
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” (HR al-Bukhari dan Mus-
lim).

Hadits ini menunjukkan anjuran mengucapkan amin usai 
membaca al-Fatihah dan keutamaan yang besar dari amalan 
sederhana tersebut. Dan menurut pendapat yang kuat bahwa 
mengucapkannya adalah dengan keras baik imam maupun mak-
mum dalam shalat jahriyyah.
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10
Diam Sebentar

D isunnahkan setelah itu diam sebentar, tetapi tidak terlalu 
lama seperti anggapan sebagian kalangan dengan maksud 

untuk memberi kesempatan makmum membaca al-Fatihah. Ini ti-
dak benar, yang benar hanyalah diam sebentar saja.

Sebagian ulama mengatakan, “Diam sebentar bagi imam itu dalam 
tiga keadaan: sebelum al-Fatihah, setelah al-Fatihah (diam seben-
tar), sebelum ruku’.”38

Hal ini untuk beberapa tujuan:

•	 Membedakan antara bacaan wajib dan sunnah.

•	 Mengatur napas.

•	 Memberi waktu bagi makmum untuk membaca surat al-Fati-
hah.

•	 Menyiapkan surat yang akan dia baca setelah al-Fatihah.39

38.	 Taudhihul Ahkam 2/165 oleh asy-Syaikh Abdullah al-Bassam.
39.	 Asy-Syarhul Mumti’ 3/53 oleh asy-Syaikh Muhammad ibn Shalih al-Utsaimin.
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11
Membaca Surat Setelah 

Al-Fatihah

D isunnahkan membaca surat setelah al-Fatihah dengan ba-
caan yang sesuai dengan bacaan Rasulullah n serta me-

lihat situasi dan kondisi jama’ah makmum shalat dengan bacaan 
tartil, karena imam bukan shalat untuk dirinya sendiri tetapi shalat 
untuk jama’ahnya juga.

قِيمَْ عِيفَْ وَالسَّ إِنَّ مِنهُْمُ الضَّ
فْ فَ يُخَفِّ

ْ
حَدُكُمْ للِنَّاسِ فَل

َ
 إِذَا صَلَّى أ

 مَا شَاءَ
ْ

ل يُطَوِّ
ْ
َفْسِهِ فَل حَدُكُمْ ِنل

َ
. وَإذَِا صَلَّى أ َ كَبِيْر

ْ
وَال

“Jika salah seorang di antara kalian mengimami manusia maka 
hendaklah dia meringankannya karena diantara mereka ada yang 
lemah, sakit, lanjut usia. Adapun jika dia shalat sendiri maka si-
lakan dia memperpanjang semaunya.” (HR al-Bukhari dan Mus-
lim.)

Namun, yang paling sering dilakukan oleh Nabi n adalah bahwa 
bacaan dalam shalat Shubuh lebih panjang daripada shalat lain-
nya. Shalat Maghrib biasanya surat-surat pendek. Sementara itu, 
shalat Zhuhur, Ashar, dan Isya’ biasanya surat-surat sedang dari 
surat adh-Dhuha hingga an-Naba’. 
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12

Rukuk

R ukuk secara bahasa adalah al-inhina’ artinya membung-
kuk. Kita diwajibkan Allah untuk membungkuk atau rukuk 

dalam shalat sebagai pengagungan kepada Allah q.

A.	 Dalil tentang wajibnya terdapat dalam al-Qur’an, hadits, 
dan ijma’ (kesepakatan ulama’).

1.	 Dalam al-Qur’an, Allah q berfirman:

ژ گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ   ڱ  

ڱ  ڱ     ں  ں  ڻ  ڻ   ژ
 “Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah 
kamu, sembahlah Rabb-mu, dan perbuatlah kebajikan, supaya 
kamu mendapat kemenangan.” (QS al-Hajj [22]: 77).

Ini adalah perintah, sedang asal dalam perintah adalah wajib 
hingga ada dalil yang memalingkannya.

2.	 Dalam hadits, Rasulullah n bersabda kepada orang yang 
jelek shalatnya:

قُرْآنِ ثُمَّ
ْ
َ مَعَكَ مِنَ ال  مَا تيَسََّر

ْ
ْ ثُمَّ اقرَْأ ةِ فَكَبِّر لَا  الصَّ

َى
 إِذَا قُمْتَ إِل

َّ رَاكِعًا ارْكَعْ حَتَّى تَطْمَئِن
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“Jika kamu shalat maka bertakbirlah, kemudian bacalah yang 
mudah bagimu dari al-Qur’an kemudian rukuklah sampai benar-
benar tuma’ninah…”.

3.	 Adapun ijma’, Al-Imam Ibnu Hazm v mengatakan, “Para ula-
ma bersepakat bahwa rukuk adalah suatu kewajiban.”40

B.	 Adapun tata cara Rukuk adalah:

40.	 Maratibul Ijma’ hlm. 26

Contoh

Rukuk Salah

Contoh

Rukuk Salah

Contoh 

Posisi Rukuk 
Benar
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1.	 Meletakkan kedua telapak tangan pada kedua lutut

2.	 Merenggangkan jari tangannya

3.	 Menekankan kedua tangan pada kedua lutut

4.	 Meratakan/meluruskan punggung

Di antara dalil yang menunjukkan hal ini adalah:

-  Hadits Wail ibn Hujr a:

صَابعِِهِ
َ
َ أ جَ بَيْن نَ إِذَا رَكَعَ فَرَّ

َّ صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ كَا نَّ النَّبِي
َ
أ

“Adalah Nabi n apabila rukuk maka beliau merenggangkan jari-
jemarinya.” (HR al-Hakim dengan sanad yang shahih).

-  Hadits Abu Humaid a:

َ ظَهْرَهُ بَتيَهِْ ثُمَّ هَصَر
ْ
مْكَنَ يدََيهِْ مِنْ رُك

َ
وَإذَِا رَكَعَ أ

Gbr. Posisi tangan ketika rukuk



29

“Adalah Nabi n apabila rukuk maka beliau memantapkan 
(mencengkeramkan) kedua tangannya pada kedua lututnya ke-
mudian beliau meluruskan punggungnya.” (HR al-Bukhari).

-  Hadits Aisyah s:

َ ذٰلكَِ بهُْ وَلكِٰنْ بَيْن سَهُ وَلمَْ يصَُوِّ
ْ
نَ إِذَا رَكَعَ لمَْ يشُْخِصْ رَأ

كَا
“Apabila Nabi n rukuk beliau tidak mendongakkan kepalanya 
dan tidak juga menundukkannya, tetapi antara itu.” (HR Muslim).

C.	 Membaca bacaan rukuk 

عَظِيم
ْ
َ ال  سُبحَْانَ رَبِّى

“Mahasuci Rabbku yang mahaagung”

Dibaca sekali cukup, tetapi tiga kali lebih utama, atau do’a de
ngan lafazh 

وحِ مَلَائكَِةِ وَالرُّ
ْ
وسٌ ربَُّ ال  سُبُّوحٌ قُدُّ

“Mahasuci, Maha Qudus, Rabbnya para malaikat dan ruh (Jibril)”

atau dengan do’a selainnya yang shahih.
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13

I’tidal

Posisi tangan ketika i’tidal

Gbr. Mengangkat Kedua tangan

Gbr. Tangan bersedekap Gbr. Tangan lurus
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Setelah bangkit dari rukuk, mengangkat kedua tangan dan me-
luruskan punggung dengan tuma’ninah sambil mengucapkan ;

دَهُ ِ  سَمِعَ الُله لمَِنْ حَم
“Allah mendengar orang yang memujinya”

Dan bagi makmum hendaknya mengatakan setelahnya 

مَْدُ
ْح
 رَبَّناَ لكََ ال

“Wahai Rabb kami, bagi-Mu segala pujian”

Demikian juga bagi imam maka menambahkan bacaan ini.

Ada satu masalah penting yang sering ditanyakan: Ketika i’tidal 
posisi tangan di mana? Apakah kita meletakkan tangan kanan di 
atas tangan kiri di dada, alias sedekap, seperti halnya ketika takbi-
ratul ihram? Ataukah kita isdal ‘ meluruskannya/membiarkannya’?

Ini adalah masalah yang diperselisihkan oleh para ulama menjadi 
dua pendapat:

Pendapat pertama: Pendapat yang mengatakan bahwa po-
sisi tangan ketika i’tidal adalah sedekap yaitu meletakkan kedua 
tangan di atas dada sama seperti ketika takbiratul ihram. Ini yang 
dikuatkan oleh asy-Syaikh Abdul Aziz ibn Baz dan beliau menulis 
sebuah risalah khusus tentang hal ini, Aina yadha’ul mushalli yada-
hu ba’da ruku’ (Di manakah seorang meletakkan tangannya setelah 
rukuk). Dan ini juga yang dikuatkan oleh asy-Syaikh Muhammad 
ibn Shalih al-Utsaimin41 dan banyak para ulama Saudi Arabia.

Dalil pendapat ini adalah keumuman hadits yang menjelaskan 
bahwa Nabi n meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya 

41.    Kitabul Ilmi hlm. 31–32
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apabila beliau berdiri di dalam shalat. Dan ini mencakup sebelum 
rukuk maupun sesudahnya.

Pendapat kedua: Mengatakan bahwa tangan ketika i’tidal po-
sisinya adalah lurus dan tidak sedekap. Ini yang dikuatkan oleh 
Syaikh al-Albani v, bahkan beliau dalam kitabnya Shifat Shalat 
Nabi mengatakan bid’ah sedekap setelah rukuk. Karenanya, 
pendapat beliau ini dibantah oleh asy-Syaikh Ibnu Baz v. Beliau 
menulis risalah tadi untuk membantah asy-Syaikh al-Albani v.

Pendapat yang kuat menurut kami adalah pendapat pertama 
berdasarkan kaidah ushul fiqih: “Dalil yang umum harus kita bawa 
kepada keumumannya hingga ada dalil yang mengkhususkannya”. 
Namun, kita harus berlapang dada dengan perselisihan semacam 
ini, tidak saling bermusuhan atau membenci, karena memang ti-
dak ada dalil yang sangat jelas dalam masalah ini. Itulah mengapa 
al-Imam Ahmad berpendapat bahwa seorang boleh bebas memi
lih antara kedua pendapat tersebut.42

42.  An-Nukat ’ala Muharrar 1/62 oleh Ibnu Muflih, Fiqhu Dalil 1/432 oleh Abdullah al-
Fauzan
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14

Turun Sujud

Bertakbir dan turun sujud dengan mendahulukan kedua tangan 
sebelum kedua lutut sebagaimana dalam hadits:

َ الُله عَنهُْ قَالَ: قَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ ْ هُرَيرَْةَ رضَِي بِي
َ
 عَنْ أ

َضَعْ يدََيهِْ َعِيُر وَلْي ُكُ الْب ُكْ كَمَا يَبْر حَدُكُمْ فَلَا يَبْر
َ
مَ: إِذَا سَجَدَ أ

 وسََلَّ
بَتيَهِْ

ْ
قَبلَْ رُك

Dari Abu Hurairah a, ia berkata, “Rasulullah n bersabda, “Apa-
bila seorang di antara kamu turun sujud, janganlah turun seperti 

Gbr. Turun sujud
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turunnya unta. Hendaklah ia meletakkan kedua tangannya sebe-
lum kedua lututnya.” 43

Perlu diketahui bahwa para ulama bersepakat tentang sahnya 
shalat seorang yang mendahulukan lututnya ketika sujud atau 
mendahulukan tangannya ketika sujud, kedua-duanya adalah sah 
dengan kesepakatan ulama. Hanya, mereka berselisih tentang 
mana yang lebih afdhal (utama)44. Terdapat dua pendapat dalam 
hal ini:

Pendapat pertama: Sebagian ulama berpendapat: Mendahulu-
kan lutut lebih utama. Ini adalah madzhab Syafi’iyyah, Hanafiyyah, 
Hanabilah.45 Mereka berdalil dengan hadits Wa’il ibn Hujr a di 
atas.

يتُْ رسَُوْلَ الِله صَلَّى الُله
َ
َ الُله عَنهُْ قَالَ: رَأ  عَنْ وَائلِِ بنِْ حُجْرٍ رضَِي

بَتيَهِْ قَبلَْ يدََيهِْ
ْ
مَ إِذَا سَجَدَ يضََعُ رُك

عَليَهِ وسََلَّ
Dari Wa’il ibn Hujr a, ia berkata, “Aku pernah melihat Rasu-
lullah n apabila sujud meletakkan kedua lututnya sebelum dua 
tangannya.”46

43.	 SHAHIH. Diriwayatkan al-Imam al-Bukhari dalam Tarikh Kabir 1/139, Abu Dawud: 840, 
an-Nasa’i: 1008, 1009, Ahmad 2/381, ad-Darimi: 1327, ad-Daraquthni 1/345, ath-Tha-
hawi dalam Syarh Musykil Atsar 1/254, al-Baihaqi 2/99–100, al-Baghawi dalam Syarh 
Sunnah 3/134–135, Ibnu Hazm dalam al-Muhalla 4/128–129. Sanad hadits ini shahih, 
seluruh rawinya terpercaya. Hadits ini dishahihkan oleh mayoritas ulama seperti al-
Imam an-Nawawi, az-Zarqani, Abdul Haq al-Isybili, asy-Syaikh Ahmad Syakir dan asy-
Syaikh al-Albani.

44.	 Majmu’ Fatawa 22/449 karya Ibnu Taimiyyah
45.	 Al-Hawi 2/152, asy-Syarh Shaghir 1/119, al-Muharrar 1/63.
46.	 DHA’IF. Diriwayatkan at-Tirmidzi: 268, Abu Dawud: 838, an-Nasa’i: 1087, Ibnu Majah: 

882, ad-Darimi: 1326, ath-Thahawi dalam Syarhul Ma’ani 1/255, ad-Daraquthni 1/345, 
al-Hakim dalam al-Mustadrak 1/266, Ibnu Hibban: 387, al-Baihaqi 2/98. Hadits ini 
lemah sebagaimana dikatakan ad-Daraquthni, al-Baihaqi, Ibnul Arabi, al-Albani, dan 
sebagainya. Lihat Irwa’ul Ghalil No. 357 dan Silsilah Ahadits adh-Dha’ifah 2/329–330 
oleh al-Albani.



35

Pendapat kedua: Sebagian ulama lainnya berpendapat: Menda-
hulukan tangan. Inilah pendapat al-Imam Malik, al-Auza’i, Ahmad 
ibn Hanbal dalam sebuah riwayat, dan ash·habulhadits. Pendapat 
ini didukung dan dikuatkan oleh Ibnu Hazm dalam al-Muhalla 
4/129, al-Hakim dalam al-Mustadrak 1/226, ath-Thahawi dalam 
Musykil al-Atsar 2/167–169, Ibnu Arabi dalam Aridhatul Ahwadzi 
2/68–69, asy-Syaukani dalam Nailul Authar 2/284, asy-Syaikh Ah-
mad Syakir dalam ta’liq Sunan at-Tirmidzi 2/58–59, asy-Syaikh al-
Albani dalam Shifat Shalat Nabi: 83, dan lain-lain.

Dan tidak ragu lagi dalam hati kami bahwa pendapat kedua ini-
lah yang lebih kuat berdasarkan hadits Abu Hurairah a di atas. 
Dan hadits Abu Hurairah a (yang merupakan hadits shahih) tidak 
bisa dipertentangkan dengan hadits Wa’il ibn Hujr a yang dera-
jatnya lemah. Wallahu A’lam.

15

Sujud

Sujud merupakan rukun shalat yang harus dilakukan, karena 
Allah q dan rasul-Nya memerintahkan hal itu. Allah q berfirman:

ڱ   ڱ    ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ   ژ 

ڱ  ڱ     ں  ں  ڻ  ڻ   ژ
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 “Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah kamu, 
sembahlah Rabb-mu, dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu 
mendapat kemenangan”. (QS al-Hajj [22]: 77).

Terdapat sebuah kaidah dalam ushul fiqih yang menyatakan bah-
wa “asal sebuah perintah adalah wajib”.47

Sujud yang disyari’atkan
Sujud yang disyari’atkan ada empat:

1.	 Sujud di dalam shalat

2.	 Sujud tilawah ketika membaca ayat al-Qur’an memerintahkan 
sujud

3.	 Sujud syukur tatkala mendapat nikmat sangat besar atau ter-
hindar dari musibah

4.	 Sujud sahwi

Selain keempat sujud tersebut, tidak diyari’atkan. Seperti sujud 
untuk do’a sebagaimana yang dilakukan sebagian orang dengan 
alasan bahwa sujud adalah keadaan waktu paling dekat dengan 
Allah q, ini adalah perbuatan keliru!

Tata cara sujud

47.	 Lihat penjelasannya dalam Al-Jami` li Ahkamil Qur`an 14/188 karya Al-Qurthubi, Al-
Faqih wal Mutafaqqih karya al-Khotib al-Baghdadi 1/68, Ihkamul Ahkam Ibnu Daqiq 
al-`Ied 1/275, al-I`lam bi Fawaid Umdatil Ahkam Ibnu Mulaqqin 1/522. Taisirul Wushul 
karya Abdulloh al-Fauzan hlm. 238.

Gbr. Sifat Sujud
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Gbr. Sifat sujud (sejajar bahu/telinga)

Posisi sujud salah

Posisi sujud salah
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Adapun tata cara sujud adalah:

1.	 Membentangkan kedua tangan dan tidak menempelkannya 
ke tanah atau ke lambung

2.	 Merapatkan jari-jari tangan dan menghadapkannya ke arah 
kiblat

3.	 Meletakkan telapak tangan sejajar dengan kedua bahu atau 
kedua telinga

4.	 Menekankan hidung, dahi, kedua lutut, dan bagian depan jari 
telapak kaki ke tanah

5.	 Menegakkan telapak kaki dan merapatkan kedua tumit

6.	 Berdo’a dengan do’a yang diajarkan oleh Nabi n

ع»
َ
َ الأ  «سُبحَْانَ رَبِّي

“Maha suci Rabbku yang Maha Tinggi”  (sebanyak tiga kali)

Di antara dalil yang menunjukkan hal ini ialah:

عَليَهِْ الُله  صَلَّى  الِله  رسَُوْلَ  فَقَدْتُ  عَنهَْا:  الُله   َ رضَِي ئشَِةُ  عَا  قَالتَْ 
ا عَقِبَيهِْ مُسْتَقْبِل ، فَوجََدْتهُُ سَاجِدًا رَاصًّ ْ  فِرَاشِي

َىَل ْ ع نَ مَعِي  وسََلَّمَ وَكَا
قِبلْةََ

ْ
صَابعِِهِ ال

َ
طْرَافِ أ

َ
 بأِ

Aisyah s berkata, “Aku pernah kehilangan Rasulullah n yang 
bersamaku di ranjangku, kemudian aku mendapatinya sedang 
sujud, merapatkan kedua kakinya, menjadikan kedua ujung jari 
kakinya menghadap kiblat.” (Shahih. HR ath-Thahawi, Ibnu Khu-
zaimah, Ibnu Hibban, al-Hakim, al-Baihaqi, dan dishahihkan al-
Hafizh Ibnu Hajar dalam at-Talkhis 3/475 dan al-Albani dalam 
Ashlu Shifat Shalah 2/737)
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Hadits ini menunjukkan bahwa merapatkan dua mata kaki saat su-
jud disyari’atkan.

Para ulama telah berselisih pendapat tentang posisi kaki saat 
sujud. Sebagian ulama mengatakan sunnah merapatkan dua kaki 
saat sujud; ini merupakan madzhab Hanafiyyah.48 Sebagian ulama 
lain berpendapat sunnahnya merenggangkan antara keduanya; ini 
merupakan madzhab Syafi’iyyah dan Hanabilah.49 Pendapat yang 
kuat adalah pendapat pertama, insyaAllah, berdasarkan hadits di 
atas.50 Wallahu A’lam.

16

Duduk Antara Dua Sujud

S etelah itu, bangkitlah dari sujud dengan bertakbir, lalu 
duduk. Dan duduk ini hukumnya wajib. Dan dibolehkan 

kadang-kadang mengangkat tangan, berdasarkan hadits Wa’il ibn 
Hujr a, beliau mengatakan:

يضًْا رَفَعَ يدََيهِْ
َ
جُودِ أ سَهُ مِنَ السُّ

ْ
وَإذَِا رَفَعَ رَأ

“Ketika Rasulullah n mengangkat kepalanya dari sujud, beliau 
mengangkat juga kedua tangannya.” (HR Abu Dawud dengan 
sanad shahih).

48.	 Hasyiyah Ibnu Abidin 1/332
49.	 Raudhah Thalibin an-Nawawi 1/259, Mukhtashar Ifadat hlm. 93
50.	 at-Tarjih fi Masa’il Thaharah wa Shalah hlm. 242–243 Muhammad ibn Umar Bazimul.
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Tata cara duduk dari sujud

Sifat duduk iftirasy

Sifat duduk Iq’a
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Duduk di antara dua sujud memiliki dua model:

Pertama: Dengan cara iftirasy (membentangkan kaki kiri dan 
duduk di atas telapak kaki kiri)

Kedua: dan terkadang dengan cara iq’a (duduk di atas dua tumit 
dan kedua telapak kakinya)

Semuanya dilakukan dengan thuma’ninah sambil berdo’a:

، وَارْزُقنْ فِنِي ، وعََا ، وَارْفَعْنِي ْنِي ، وَاجْبُر ْنِي اللّٰهُمَّ اغْفِرْ لِي وَارحَْم
“Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah aku, angkatlah derajatku, 
sehatkanlah aku, dan berilah aku rezeki.”

atau

ْ ، ربَِّ اغْفِرْ لِي ْ ربَِّ اغْفِرْ لِي
“Ya Allah, ampunilah aku. Ya Allah, ampunilah aku.”

Faedah
Perlu diketahui bahwa duduk di dalam shalat ada beberapa 

model:

1.	 Duduk iftirasy, dilakukan ketika duduk di antara dua sujud dan 
ketika tasyahud awal atau tasyahud akhir dalam shalat yang 
memiliki satu tasyahud saja seperti shalat Shubuh atau shalat 
Jum’at.

2.	 Duduk tawarruk, dilakukan ketika tasyahud akhir pada shalat 
yang memiliki dua tasyahud.

3.	 Duduk tarabbu’ (bersila), dilakukan ketika ada hajat. Seperti 
Rasulullah n pernah duduk bersila ketika beliau sakit.

4.	 Duduk iq’a, yaitu seorang duduk di atas dua tumit dan kedua 
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telapak kakinya, dilakukan ketika duduk antara dua sujud. Ini 
termasuk sunnah, maka hendaknya kadang-kadang dilaku-
kan.51

5.	 Duduk istirahat, dilakukan ketika akan bangkit ke raka’at beri-
kutnya. Ini juga termasuk sunnah sebagaimana akan kita ba-
has berikutnya.

17

Duduk Istirahat

S etelah itu, ucapkan takbir dan sujud kedua kalinya seperti 
sifat sujud pertama. Kemudian duduk dengan tegak di 

atas kaki kiri sebelum bangkit berdiri ke raka’at berikutnya. Duduk 
ini biasa disebut duduk istirahat.

Kemudian bangkit ke raka’at berikutnya dengan bertumpu 
pada kedua tangan lalu melakukan seperti gerakan pada raka’at 
pertama, kecuali do’a istiftah. Hal ini berdasarkan hadits Malik ibn 
Huwairits a:

51.	 Hal itu berdasarkan atsar-atsar Ibnu Abbas d dan Ibnu Umar d yang menyebutkan 
hal itu termasuk sunnah Nabi n. Asy-Syaikh al-Albani mengatakan setelah mem-
bawakannya, “Dalam hadits ini dan atsar-atsar ini, terdapat dalil yang menunjukkan 
disyari’atkannya duduk iq’a dan bahwasanya ia merupakan sunnah, bukan karena ada 
udzur saja sebagaimana prasangka sebagian ahli fanatik. Dan ini bukan bertenta
ngan dengan duduk iftirasy, melainkan semuanya adalah sunnah dan boleh dilakukan, 
kadang ini kadang itu agar sunnah Nabi n tidak sia-sia.” (Silsilah Ahadits ash-Shahihah 
1/119–120)
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عَةِ اسْتَوَى قَاعِدًا
ْ
ك لِ الرَّ وِّ

َ
ْ أ جْدَةِ الثَّانِيَةِ فِي سَهُ مِنَ السَّ

ْ
إِذَا رَفَعَ رَأ

 فَ
رضِْ

َ
َىَل الأ .ثُمَّ قَامَ فَاعْتَمَدَ ع

“Apabila Rasulullah n mengangkat kepalanya dari sujud yang 
kedua di awal raka’at maka beliau duduk sebentar lalu bertumpu 
pada tanah.” (HR al-Bukhari: 824).

Gbr. Sifat duduk istirahat
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Dan duduk istirahat diperselisihkan ulama, apakah sunnah atau-
kah tidak, menjadi tiga pendapat:

Pendapat pertama: Duduk istirahat tidak disyari’atkan secara 
mutlak. Alasannya, duduk istirahat tidak disebutkan oleh para sa-
habat f, kecuali dalam hadits Malik ibn Huwarits a saja.

Pendapat kedua: Duduk istirahat hukumnya adalah sunnah se-
cara mutlak; ini pendapat kebanyakan ahlulhadits52 dan ini yang 
dipilih oleh asy-Syaikh al-Albani53, asy-Syaikh Abdul Aziz ibn Baz54, 
dan lainnya. Dasarnya ialah hadits Malik ibn Huwairits a. Adapun 
sebagian besar para sahabat tidak menyebutkannya, hal itu tidak 
menjadi masalah, yang penting ada hadits yang shahih maka kita 
terima, tidak harus semua sahabat meriwayatkannya.

Pendapat ketiga: Diperinci, duduk istirahat disyari’atkan ketika 
ada hajat seperti lanjut usia atau sakit, kalau tidak maka tidak per-
lu duduk istirahat. Ini yang dikuatkan oleh al-Imam Ibnul Qayyim55 
dan Ibnu Qudamah56, dan dikuatkan oleh asy-Syaikh Ibnu Utsai
min dalam pendapat terakhirnya (pada awalnya, beliau mengikuti 
pendapat kedua, kemudian meralatnya).57

Akan tetapi, pendapat yang lebih kuat dalam masalah ini adalah 
pendapat kedua, Wallahu A’lam. Karena, Malik ibn Huwairits a 
bertemu dengan Nabi n ketika masih berusia muda. Pada saat 
itu, Malik ibn Huwairits a dan rekan-rekannya yang masih muda 

52.	 Lihat Fathul Bari 2/302 oleh Ibnu Hajar, at-Tahqiq fi Ahaditsil Khilaf 1/396 oleh Ibnul 
Jauzi.

53.	 Irwa’ul Ghalil 2/83
54.	 Risalah fi Kaifiyyah Shalat hlm. 12, Masa’il Abi Umar as-Sadhan lil Imam Abdil Aziz ibn 

Baz hlm. 14 oleh asy-Syaikh Abdul Aziz as-Sadhan.
55.	 Zadul Ma’ad 1/241
56.	 Al-Mughni 2/213
57.	 Asy-Syarh al-Mumti’ 3/138
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sedang daurah selama dua puluh hari. Seandainya duduk istirahat 
tersebut dilakukan Rasulullah n karena sudah tua, maka Rasu-
lullah n akan mengingatkan Malik ibn Huwairits a dan rekan-
rekannya, bahwa beliau sudah tua maka jangan ditiru. Namun, 
peringatan dari Nabi n tidak ada, berarti menunjukkan bahwa hal 
itu sunnah secara mutlak.

18
Bangkit Dengan Bertumpu 

Pada Kedua Tangan

K emudian bangkit berdiri dengan mendahulukan kedua lu-
tut dan bertumpu pada kedua tangan. Hal ini berdasarkan 

hadits Malik ibn Huwairits a:

عَةِ اسْتَوَى قَاعِدًا
ْ
ك لِ الرَّ وِّ

َ
ْ أ جْدَةِ الثَّانِيَةِ فِي سَهُ مِنَ السَّ

ْ
إِذَا رَفَعَ رَأ

 فَ
رضِْ

َ
َىَل الأ ثُمَّ قَامَ فَاعْتَمَدَ ع

“Apabila Rasulullah n mengangkat kepalanya dari sujud yang 
kedua di awal raka’at maka beliau duduk sebentar lalu bertumpu 
pada tanah.” (HR al-Bukhari: 824)

Hadits ini menunjukkan kepada kita bahwa seorang yang 
shalat, jika hendak bangkit ke raka’at berikutnya maka hendaknya 
dia mendahulukan lututnya karena Rasulullah n bertumpu pada 
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tanah, sedangkan hal itu tidak mungkin kecuali dengan bertumpu 
pada tangannya.58 Hal itu berdasarkan atsar Ibnu Umar d:

َ الُله عَنهُْمَا يَعْتَمِدُ إِذَا يتُْ ابْنَ عُمَرَ رضَِي
َ
زْرَقِ بنِْ قَيسٍْ: رَأ

َ
 عَنِ الأ

يتُْ رسَُوْلَ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ
َ
تُ: مَا هٰذَا؟ قَالَ: رَأ

ْ
 قَامَ. فَقُل

 يَفْعَلهُُ
Dari al-Azraq ibn Qais berkata, “Saya melihat Ibnu Umar d ber-
tumpu pada kedua tangannya apabila hendak bangkit. Maka saya 
katakan kepada beliau (Ibnu Umar), ‘Apa ini?’ Beliau menjawab, 
‘Saya melihat Rasulullah n mempraktikkan seperti itu.’” (Hasan. 
HR Abu Ishaq al-Harbi dalam Gharibul Hadits 2/525, al-Baihaqi 
dalam Sunan Kubra 2/135, ath-Thabarani dalam al-Ausath: 3489 
sebagaimana dalam Tamamul Minnah hlm. 201 oleh al-Albani)

58.	 Tamamul Minnah hlm. 187 oleh al-Albani

Gbr. Bangkit dari sujud
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Dan dalam masalah ini para ulama berselisih pendapat menjadi 
tiga pendapat:

Pendapat pertama: Bertumpu pada kedua tangan ketika hen-
dak bangkit ke raka’at berikutnya, hukumnya disyari’atkan. Ini 
adalah pendapat Malikiyyah dan Syafi’iyyah.

Pendapat kedua: Bertumpu dengan lututnya, yang pertama 
kali bangkit adalah tangan. Dan ini adalah pendapat Hanafiyyah.

Pendapat ketiga: Diperinci; mereka mengatakan bahwa tidak 
disyari’atkan bertumpu pada tanah dengan kedua tangan kecu-
ali ada hajat, seperti lanjut usia, sakit, gemuk, dan sebagainya. 
Ini adalah pendapat Hanabilah.

Pendapat yang lebih mendekati kebenaran dalam masalah ini 
adalah pendapat yang pertama, berdasarkan zhahir hadits Malik 
ibn Huwairits dan hadits Ibnu Umar d.

Gbr. Bangkit dari sujud
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19
Duduk Iftirasy Ketika 

Tasyahud Awal

B ila telah sampai pada raka’at kedua atau shalatnya me-
mang memiliki satu tasyahud saja seperti shalat Shubuh 

dan shalat Jum’at, maka duduknya adalah duduk iftirasy seperti 
duduk antara dua sujud. Dan tidak disyari’atkan duduk model iq’a 
ketika duduk tasyahud sebab tidak pernah dicontohkan oleh Nabi 
n.

Gbr. Sifat duduk Iftirasy
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Kaidah dalam masalah ini ialah bahwa duduk dalam shalat asal-
nya adalah iftirasy. Maka kita tidak boleh tawarruk dan iq’a, ke-
cuali yang dicontohkan oleh Nabi n. Dalil yang menunjukkan asal 
duduk adalah iftirasy, ialah hadits Aisyah s:

ُمْن َى وَيَنصِْبُ رجِْلهَُ الْي يسُْر
ْ
نَ يَفْرشُِ رجِْلهَُ ال وَكَا

“Adalah Nabi n membentangkan kaki kirinya dan membentang-
kan kaki kanannya.” (HR Muslim)

Berbeda halnya duduk tawarruk atau duduk iq’a; terdapat hadits 
yang melarangnya. Anas ibn Malik a berkata:

ةِ لَا  نَهَى عَنِ الِإقْعَاءِ وَالتَّوَرُّكِ فِي الصَّ

Gbr. Posisi jari saat duduk Iftirasy
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“Rasulullah n melarang dari duduk iq’a dan tawarruk di dalam 
shalat.” (HR Ahmad 3/323 dan dishahihkan al-Albani dalam ash-
Shahihah: 1670)

Jadi, pada dasarnya kita tidak boleh duduk iq’a ataupun ta-
warruk di dalam shalat, kecuali yang ada dalil bahwa Nabi n 
melakukannya di situ. Berhubung ada dalil yang menyebutkan 
Nabi n duduk iq’a ketika duduk di antara dua sujud, kita kecua
likan. Begitu pula, berhubung ada dalil yang menunjukkan bahwa 
Nabi n duduk tawarruk pada tasyahud terakhir di dalam shalat 
yang memiliki dua tasyahud, kita kecualikan.

Maka dari itu, ketika para ulama berselisih pendapat tentang 
shalat-shalat yang memiliki satu tasyahud, seperti shalat Shubuh, 
shalat Jum’at, atau satu raka’at seperti shalat witir, apakah duduk 
tawarruk atau iftirasy; manakah yang lebih kuat?! Kalau kita me-
mahami kaidah ini, akan mudah menemukan jawabannya; kita 
katakan, “Pada dasarnya, hendaknya duduk iftirasy, kecuali jika 
ada contohnya dari Nabi n yang memalingkan dari hal itu. Berarti, 
karena tidak ada contoh dari Nabi n apakah duduknya tawarruk 
atau iftirasy, kita duduk iftirasy.”

Inilah pendapat yang kuat dalam masalah ini. Dan inilah yang di-
kuatkan oleh Samahatusy Syaikh Abdul Aziz ibn Baz59, asy-Syaikh 
al-Albani60, dan asy-Syaikh Ibnu Utsaimin. Namun demikian, sean-
dainya duduk tawarruk juga tetap sah. Hanya, ini adalah masalah 
“mana yang lebih utama”.

59.	 Kaifiyyah Shalat Nabi hlm. 13
60.	 Sifat Shalat Nabi hlm. 138
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Isyarat Dan Menggerakkan 

Jari Ketika Tasyahud

Dan pada saat tasyahud seorang meletakkan tangan kanannya 
di atas paha kanannya dan tangan kiri di atas paha kirinya, sambil 
berisyarat dengan jari telunjuk dan menggerak-gerakannya, dan 
mengarahkannya ke kiblat, dan membaca do’a tasyahud dan sha
lawat kepada Nabi n.

Gbr. Menggerakkan jari ketika 
tasyahud
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يدََهُ وضََعَ  يدَْعُو  قَعَدَ  إِذَا  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّى  الِله  رسَُولُ  نَ   كَا
شَارَ

َ
َى وَأ يسُْر

ْ
َىَل فَخِذِهِ ال َى ع يسُْر

ْ
ُمْنَى وَيَدَهُ ال َىَل فَخِذِهِ الْي ُمْنَى ع  الْي

هُ كَفَّ قِمُ 
ْ
وَيُل وسُْطَى 

ْ
ال إِصْبَعِهِ  َىَل  ع إِبْهَامَهُ  وَوضََعَ  بَّابةَِ  السَّ  بإِِصْبَعِهِ 

بَتَهُ
ْ
َى رُك يسُْر

ْ
ال

“Adalah Rasulullah n, apabila beliau duduk berdo’a meletakkan 
tangan kanannya di atas paha kanannya dan tangan kirinya di 
atas paha kirinya, beliau berisyarat dengan jari telunjuk. Beliau 
meletakkan jempolnya pada jari tengah, sedangkan telapak ta
ngan kiri beliau mencengkeram lutut.”

Adapun menggerakkan jari telunjuk ialah berdasarkan hadits Wa’il 
ibn Hujr a, dia mengatakan:

كُهَا يدَْعُو بهَِا َرِّ يْتُهُ يُح
َ
 فَرَأ

“Saya melihat beliau (Nabi n) menggerakkannya ketika berdo’a 
dengannya.”

Tambahan ini ditambahkan oleh Zaidah ibn Qudamah, pada-
hal seluruh murid Ashim ibn Kulaib tidak meriwayatkan tamba-
han tersebut. Karenanya, para ulama berselisih pendapat ten-
tang menggerak-gerakkan jari telunjuk ketika tasyahud. Ada 
yang mengatakan tidak disyari’atkan karena tambahan ini syadz 
(ganjil) yang merupakan kategori hadits lemah. Sebagian lain-
nya mengatakan bahwasanya menggerak-gerakkan adalah sun-
nah dan haditsnya shahih, karena ditambahkan oleh Zaidah ibn 
Qudamah, sedang dia seorang yang disepakati para imam bahwa 
dia terpercaya dan kuat sekali sehingga masuk dalam ziyadah 
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tsiqah (tambahan terpercaya) yang diterima haditsnya.61 Dan ini 
pendapat yang lebih kuat, insya Allah, dengan tetap menghormati 
pendapat pertama (yakni yang tidak menggerakkan telunjuk-Red.).

Hanya, bagaimana cara menggerakkannya?! Gerakkan sewa-
jarnya, jangan terlalu kencang. Ada suatu kaidah dalam masalah 
ini, yaitu “apa yang tidak ada batasannya di dalam syari’at maka 
dikembalikan kepada tabiat”. Sekarang, adakah riwayat bahwa be-
liau ketika berisyarat dengan kencang? Tidak ada. Lembek? Juga 
tidak ada. Karena itu, lakukan sewajarnya saja.

Oleh karena itu, para ulama mengingatkan agar tidak main-
main tatkala menggerak-gerakkan jari telunjuk ke kanan dan ke 
kiri atau diputar-putar. Rasulullah n tidak menggerakkan seperti 
ini. Itu hanya sia-sia dan main-main belaka.

Dan menggerakkannya di sini adalah sejak awal tasyahud hi
ngga akhir, menurut pendapat terkuat, karena para ulama ber-
selisih pendapat mengenai kapan kita menggerakkan ini. Ada 
yang mengatakan ketika bertemu dengan lafzhul jalalah. Ada 
yang mengatakan ketika bertemu lafazh la ilaha illalah, karena ini 
menunjukkan kalimat tauhid. Ada yang mengatakan apabila ber-
temu dengan do’a. Akan tetapi, pendapat yang kuat ialah bahwa 
isyarat dan menggerakkan ini disyari’atkan sejak awal tasyahud 
hingga akhir, tidak ada batasan terakhir.62

61.	 Ziyadatuts tsiqat itu apabila ada seorang rawi menambahkan sebuah tambahan yang 
tidak bertentangan dengan kawan-kawannya. Adapun syadz adalah apabila seorang 
rawi meriwayatkan yang bertentangan dengan kawan-kawannya. Demikianlah yang 
ditegaskan oleh al-Imam asy-Syafi’i dan ulama lainnya. Sementara itu, di sini, saha-
bat Zaidah ibn Qudamah hanya meriwayatkan dengan lafazh isyarat, lalu Zaidah ibn 
Qudamah menambahkan lafazh “menggerakkan”. Apakah tambahan ini bertentangan 
dengan riwayat isyarat? Tidak. Wallahu A’lam. (Lihat Tamamul Minnah hlm. 218–222 
oleh al-Albani.)

62.	 Lihat Aunul Ma’bud 1/374 oleh al-Azhim Abadi, al-Qaulul Mubin fi Akhtha’il Mushallin 
hlm. 162 oleh asy-Syaikh Masyhur Hasan Salman.
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Berdiri Ke Raka’at Ketiga

B erdiri ke raka’at ketiga dengan membaca takbir sambil 
mengangkat tangan kemudian melakukan seperti raka’at 

pertama selain do’a istiftah.

عَةِ الثَّانِيَةِ
ْ
ك مَ إِذَا نَهَضَ مِنَ الرَّ

نَ رسَُولُ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّ  كَا
عَالمَِيَن( وَلمَْ يسَْكُتْ

ْ
مَْدُ لله ربَِّ ال

ْح
قِرَاءَةَ بِ )ال

ْ
 اسْتَفْتَحَ ال

Adalah Nabi n apabila beliau bangkit ke raka’at yang kedua 
beliau memulai dengan bacaan “alhamdulillahi Rabbil’alamin” 
(yaitu al-Fatihah) dan beliau tidak diam (seperti pada raka’at per-
tama, karena pada raka’at pertama beliau membaca do’a iftitah).
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Duduk Tasyahud Akhir

T asyahud akhir dilakukan dengan duduk tawarruk yaitu me-
letakkan bagian atas paha kiri di atas tanah dan mengeluar-

kan kakinya dari satu arah. Boleh menegakkan telapak kaki kanan 
atau membentangkannya. Kemudian membaca do’a tasyahud dan 
shalawat kepada Nabi n serta memohon perlindungan kepada 
Allah w.

Gbr. Sifat duduk tasyahud akhir
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Gbr. Posisi kaki ketika duduk 
tasyahud akhir
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Do’a Tasyahud

Do’a Tasyahud:

َةُ ُّ وَرحَْم هَا النَّبِي يُّ
َ
مُ عَليَكَْ أ لَا يِّباَتُ السَّ لوََاتُ وَالطَّ ِ وَالصَّ  التَّحِيَّاتُ ِلهل

َ  إِلٰه
َا

نْ ل
َ
شْهَدُ أ

َ
َ أ ِيْن الِح َىَل عِبَادِ الِله الصَّ مُ عَليَنَْا وعَ لَا تهُُ، السَّ  الِله وَبَرَكَا

ُ دًا عَبدُْهُ وَرسَُوْلُه مََّ نَّ مُح
َ
شْهَدُ أ

َ
 الُله وَأ

َّا
إِل

“Kesejahteraan bagi Allah, dan semua shalat untuk Allah, dan 
amalan baik untuk Allah. Kesejahteraan, kasih sayang Allah, dan 
keberkahan-Nya bagi Nabi.63 Keselamatan bagi kami dan untuk 
hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
ilah (yang berhak disembah) kecuali Allah dan aku bersaksi bah-
wa Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.”

Di samping itu, ada bacaan-bacaan tasyahud lain. Asy-Syaikh 
al-Albani telah mengumpulkan beberapa variasi bacaan tasya-
hud dalam Ashlu Shifat Shalat Nabi 3/870–902. Ada yang dari 

63.  	Asy-Syaikh al-Albani berkata, “Inilah yang disyari’atkan setelah wafatnya Nabi n, 
yaitu lafazh ‘assalamu ’alan-Nabiyyi’ bukan ‘assalamu’alaika’. Sebagaimana yang shahih 
dari Ibnu Mas’ud, Aisyah, Ibnu Zubair, dan Ibnu Abbas f. Dan mereka adalah para 
sahabat. Mereka adalah yang paling mengerti tentang sunnah Nabi n.” Dan sebagian 
ulama mengatakan tetap membaca ‘assalamu’alaika’, ini adalah riwayat dari Sahabat 
Umar ibn Khaththab a. Sebagaimana dalam riwayat Malik dalam al-Muwaththa’. Dan 
ini yang dikuatkan asy-Syaikh Ibnu Utsaimin dalam asy-Syarhul Mumti’ dan ini juga 
yang dikuatkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam Iqtidha’ Shirathal Mustaqim. 
Kesimpulannya, ini masalah yang diperselisihkan (ulama), hendaknya kita berlapang 
dada menghadapinya.
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Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Umar ibn al-Khaththab, Aisyah f, dan 
lain-lainnya.

Kemudian bershalawat kepada Nabi n yaitu mendo’akan agar 
Allah w memuji Nabi Muhammad n di sisi para Malaikat-Nya yang 
mulia. Di antara lafazh shalawat adalah shalawat Ibrahimiyyah:

 إِبرَْاهِيمَْ وعَ
َىَل دٍ كَمَا صَلَّيتَْ ع مََّ َىَل آلِ مُح دٍ وعَ مََّ َىَل مُح  اللّٰهُمَّ صَلِّ ع

دٍ مََّ َىَل آلِ مُح دٍ وعَ مََّ َىَل مُح يدٌْ. اللّٰهُمَّ باَركِْ ع ِ
يدٌْ مَج ِ  آلِ إِبرَْاهِيمَْ إِنَّكَ حَم

يدٌْ ِ
يدٌْ مَج ِ َىَل آلِ إِبرَْاهِيمَْ إِنَّكَ حَم  إِبرَْاهِيمَْ وعَ

َىَل تَ ع
ْ
كَمَا باَرَك

“Ya Allah, berikanlah shalawat kepada Muhammad dan pengikut 
Muhammad sebagaimana Engkau memberikan shalawat kepada 
Ibrahim dan pengikut Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Ter-
puji dan mulia. Ya Allah, berkahilah Muhammad dan pengikut Mu-
hammad sebagaimana engkau memberkahi Ibrahim dan pengikut 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia.”64

64.	 Di dalam lafazh ini, tidak terdapat lafazj sayyiduna, maka hendaknya tidak diubah 
dengan alasan apa pun karena lafazh-lafazh dzikir itu paten. Benar, Nabi n adalah 
sayyid, tetapi bolehkah kita mengubah lafazh-lafazh dzikir dan shalawat yang ada 
dengan memberi tambahan tersebut?! Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani pernah dita
nya tentang sifat shalawat kepada Nabi n di dalam shalat atau di luar shalat, apakah 
disyaratkan mengucapkan sayyidina ataukah tidak, dan manakah yang lebih utama. 
Beliau menjawab, “Mengikuti atsar-atsar yang datang lebih utama. Jangan dikatakan 
“barangkali Nabi n meninggalkan hal itu karena sikap tawadhu’ beliau”, karena kita 
katakan bahwa seandainya hal itu disunnahkan, niscaya hal itu akan dinukil dari 
para sahabat dan tabi’in, dan kami tidak mendapatkan atsar dari sahabat dan tabi’in 
tentang hal itu. Inilah al-Imam asy-Syafi’i—semoga Allah meninggikan derajatnya—
dan dia adalah manusia yang lebih mengagungkan Nabi n, beliau berkata di dalam 
khutbah kitab al-Umm yang merupakan pegangan utama pengikut madzhabnya, 
“Allahumma shalli ’ala Muhammad…”

	 Al-Qadhi Iyadh membuat suatu bab tentang shalawat kepada Nabi n dalam kitabnya, 
asy-Syifa’. Beliau menyebutkan banyak sekali atsar dari sahabat dan tabi’in, tetapi 
tidak ada satu pun dengan tambahan sayyidina.

	 Masalah ini masyhur dalam fiqih. Namun, seandainya hal itu sunnah, niscaya tidak 
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Kemudian berlindung kepada Allah q dari empat hal. Dan boleh 
berdo’a sekehendaknya setelah itu dengan do’a-do’a yang baik:

َ الُله عَنهُْ قَالَ: قَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ ْ هُرَيرَْةَ رضَِي بِي
َ
 عَنْ أ

الَلّٰهُمَّ يَقُوْلُ:  رْبَعٍ 
َ
أ مِنْ  باِلِله  يسَْتَعِذْ 

ْ
فَل حَدُكُمْ 

َ
أ دَ  تشََهَّ إِذَا  مَ: 

 وسََلَّ
لمَحْيَا

ْ
ِ وَمِنْ فِتنَْةِ ا

لقَبْر
ْ
عُوذُْ بكَِ مِنْ عَذَابِ جَهَنَّمَ وَمِنْ عَذَابِ ا

َ
ْ أ  إِنِّي

الِ جَّ لدَّ
ْ
لمَسِيحِْ ا

ْ
َِّر فِتنَْةِ ا لمَمَاتِ وَمِنْ ش

ْ
وَا

Dari Abu Hurairah a berkata, Rasulullah n bersabda, “Jika salah 
satu dari kalian duduk tasyahud (akhir) maka hendaknya berlin
dung kepada Allah dari empat perkara. Hendaknya berdo’a: Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa neraka 
Jahannam, siksa kubur, fitnah hidup dan mati, serta jeleknya fit-
nah Dajjal.” 65, 66

akan samar dan dilalaikan oleh mereka semua. Dan kebaikan itu ada dalam ittiba’. 
Wallahu A’lam.” (Dinukil oleh asy-Syaikh Jamaluddin al-Qasimi dalam al-Fashlul Mu-
bin ’ala Aqdi al-Jauhar Tsamin hlm. 70 sebagaimana dalam al-Qaulul Mubin fi Akhtha’il 
Mushallin hlm. 154 oleh Syaikhuna Masyhur Hasan Salman)

65.	 HR al-Bukhari: 1377, Muslim: 588 dan ini lafazhnya
66.	 Dalam hadits ini terdapat faedah berharga juga, bahwa hadits shahih merupakan 

hujjah dalam aqidah dan hukum, tidak ada perbedaan antara keduanya. Adapun pa-
ham yang mengatakan bahwa hadits ahad tidak dapat dijadikan hujjah dalam aqi-
dah, tetapi boleh dalam hukum, maka paham ini batil menurut kesepakatan ulama 
sepanjang masa. Paham ini tidak pernah dikenal dari seorang pun sahabat, tabi’in, 
dan tabi’ut tabi’in, tidak dikenal pula oleh seorang pun dari para imam. Paham ini 
hanyalah dikenal dari para gembong ahli bid’ah dan ahli filsafat. Oleh karena itu, me
reka akan kebingungan menghadapi hadits di atas, karena di satu sisi mengandung 
masalah hukum fiqih yang harus mereka terima, yaitu berlindung kepada Allah dari 
empat perkara di atas. Namun, di sisi lain, hadits ini mengandung aqidah yaitu iman 
terhadap adzab kubur, Dajjal, dan neraka. Akhirnya, mereka akan terombang-ambing 
dalam kebingungan atau berfilsafat yang meruwetkan. Lihat al-Manhaj as-Salafi ’Inda 
asy-Syaikh al-Albani hlm. 113, Amr ibn Abdul Mun’im.
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24

Salam

Lakukan salam dengan menengok ke arah kanan dan kiri, ber-
dasarkan hadits:

لِْيلهَُا التَّسْلِيمُ
َح

رِْيمُهَا التَّكْبِيُر وَت
َح

هُورُ وَت ةِ الطُّ لَا مِفْتاَحُ الصَّ
“Kunci shalat adalah bersuci, yang mengharamkannya adalah 
takbir dan yang menghalalkannya adalah salam”. (HR. Bukhori 
Muslim).

Gbr. Sifat Salam
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PENUTUP

D emikianlah penjelasan singkat tentang sifat shalat Nabi 
n. Tidak ada perbedaan antara sifat shalat pria dan 

wanita karena tidak ada dalil yang shahih yang membedakan an-
tara kedua jenis kelamin tersebut. Semoga Allah w menambahkan 
ilmu yang bermanfaat bagi kita semua. Amin.



62

daftar referensi

1.	 Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya

2.	 Ahkamu Sutrah oleh Dr. Rizq Thurhuni

3.	 Ahkamul Qur'an  oleh Ibnul Arabi

4.	 Al-Faqih wal Mutafaqqih karya al-Khotib al-Baghdadi 

5.	 al-Fashlul Mubin ’ala Aqdi al-Jauhar Tsamin karya asy-Syaikh Ja-

maluddin al-Qasimi

6.	 Al-Furusiyyah karya Ibnu Qoyyim 

7.	 al-I`lam bi Fawaid Umdatil Ahkam karya Ibnu Mulaqqin 

8.	 al-Isyraf ’ala Madzahibil Ulama karya Ibnul Mundzir.

9.	 Al-Ittiba’ karya Ibnu Abil Izzi al-Hanafi

10.	 Al-Jami` li Ahkamil Qur`an  karya Al-Qurthubi

11.	 Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab karya An-Nawawi

12.	 al-Manhaj as-Salafi ’Inda asy-Syaikh al-Albani, Amr ibn Abdul 

Mun’im

13.	 al-Mughni  karya Ibnu Qudamah

14.	 al-Muhalla  karya Ibnu Hazm.

15.	 al-Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah 

16.	 al-Qaulul Mubin fi Akhtha'il Mushallin oleh asy-Syaikh Masyhur 

Hasan Salman.



63

17.	 An-Nukat ’ala Muharrar oleh Ibnu Muflih,

18.	 ar-Raudh al-Murbi’ karya al-Buhuthi.

19.	 Ashlu Sifat Shalat Nabi karya asy-Syaikh al-Albani.

20.	 Asy-Syarhul Mumti’ oleh asy-Syaikh Muhammad ibn Shalih al-

Utsaimin.

21.	 at-Tahqiq fi Ahaditsil Khilaf  oleh Ibnul Jauzi.

22.	 at-Tamhid 4/197 karya Ibnu Abdil Barr 

23.	 Aunul Ma’bud  oleh al-Azhim Abadi,

24.	 Bada'i’ ash-Shana'i’ oleh al-Kasani

25.	 Bidayah al-Mujtahid oleh Ibnu Rusyd

26.	 Bulughul Maram oleh Ibnu Hajar

27.	 Fathul ’Aliyyil Ghafur fi Wadh’il Aidiy ’ala Shudur karya  Asy-Syaikh 

Muhammad Hayah as-Sindi

28.	 Fathul Bari  karya Ibnu Hajar.

29.	 Fiqhu Dalil oleh Abdullah al-Fauzan

30.	 Hasyiyah Ibnu Abidin 

31.	 Ighatsatul Lahfan oleh Ibnu Qoyyim

32.	 Ihkamul Ahkam oleh Ibnu Daqiq al-`Ied 

33.	 Ijma’at Ibni Abdil Barr oleh Abdullah ibn Mubarak alu Saif.

34.	 Irwa'ul Ghalil  oleh al-Albani

35.	 Ithaf al-Ikhwah bi Ahkam Shalat ila Sutrah oleh Farikh ibn Shalih 

al-Bahlal

36.	 Jala'ul Afham oleh Ibnu Qoyyim

37.	 Jami’ Bayanil Ilmi oleh Ibnu Abdil Barr 

38.	 Juz'u Qira'ah karya Imam Bukhori

39.	 Khasha'ishul Qur'anil Karim karya Dr. Fahd ar-Rumi.



64

40.	 Kifayah al-Akhyar karya Taqiyyuddin Muhammad al-Husaini.

41.	 Kitabul Ilmi karya Ibnu Utsaimin

42.	 Majmu’ Fatawa 22/449 karya Ibnu Taimiyyah

43.	 Maratibul Ijma’ oleh Ibnu Hazm

44.	 Masa'il Abi Umar as-Sadhan lil Imam Abdil Aziz ibn Baz oleh asy-

Syaikh Abdul Aziz as-Sadhan.

45.	 Qawa’id Fiqhiyyah Nuraniyyah karya Ibnu Taimiyyah

46.	 Raudhah Thalibin karya an-Nawawi 

47.	 Risalah fi Kaifiyyah Shalat  karya Ibnu Baz 

48.	 Shahih Bukhari

49.	 Shahih Fiqh Sunnah  karya Abu Malik Kamal Sayyid.

50.	 Shohih Muslim

51.	 Sifat Shalat Nabi  karya al-Albani

52.	 Silsilah Ahadits adh-Dha’ifah  oleh al-Albani.

53.	 Silsilah Ahadits ash-Shahihah oleh al-Albani 

54.	 Siyar A’lam an-Nubala’ oleh adz-Dzahabi

55.	 Syarh Arba’in Nawawiyyah karya Ibnu Utsaimin

56.	 Syarh Hadits Innamal A’mal Bin Niyyat  karya Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyyah.

57.	 Syarh Tsulatsiyat Ahmad karya as-Saffarini

58.	 Tafsir al-Qur'anil Karim  karya asy-Syaikh Ibnu Utsaimin.

59.	 Taisirul Wushul karya Abdulloh al-Fauzan 

60.	 Talkhis Sifat Shalat Nabi oleh al-Albani

61.	 Tamamul Minnah oleh al-Albani

62.	 Taudhihul Ahkam oleh asy-Syaikh Abdullah al-Bassam

63.	 Zadul Ma’ad 1/206 karya Ibnul Qayyim 




